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  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan pemotongan 
sapi dan kerbau di rumah potong hewan di kecamatan Tamangapa, 
Makassar.Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Rumah Potong Hewan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Penelitian ini dilakukan pada 
tanggal 5 Agustus sampai dengan tanggal 15 September Tahun 2013 di RPH 
Tamangapa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Populasi pada 
penelitian ini adalah 36 orang yang terlibat langsung di dalam Rumah Potong 
Hewan Tamangapa. Indikator penelitian yaitu perlakuan ternak sebelum dipotong, 
pemotongan dan perlakuan ternak setelah dipotongAnalisis data penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif (statistik deskriptif). Hasil peneleitian 
menunjukkan bahwa proses pengelolaan pemotongan ternak di RPH Tamangapa 
Kecamatan Manggala, Makassar berada pada ketegori cukup baik yang 
berartipengelolaan pemotongan di rumah potong hewan tersebut sudah memadai 
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The purpose of this study was to determine how the proces of cattle and buffalo 
slaughter in the abattoir in Tamangapadistrict, Makassar. The research activities 
carried out at the Slaughterhouse Tamangapa Manggala District of Makassar. The 
study did at August 5 to September 15 in 2013. This research is descriptive 
quantitative. The population in this study were 36 people involved directly in the 
Slaughterhouse. Indicators of research that is treatment in beef cattle before, 
Catting, Treatment in beef cattle after. Analysis of research data using quantitative 
approaches (descriptive statistics). The result of researcs keep that the process of 
slaughter in the abattoir management Tamangapa Mangala Subdistrict, Makassar 
are in good enough meaningful categories cutting management at the abattoir was 
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1.1. Latar Belakang 
 Kondisi pertanian pangan di Indonesia baik scara kuantitas maupun 
kualitas ternyata belum mampu mencukupi kebutuhan pangan sendiri bahkan 
akhir-akhir ini kita cenderung semakin tergantung pada impor produk pangan dari 
luar negeri, seperti produk hasil peternakan. Selayaknya Indonesia mampu untuk 
memenuhi kebutuhan pangan asal ternak sendiri dan malahan berpotensi menjadi 
negara pengekspor produk peternakan seperti daging, susu, dan telur yang 
memiliki gizi protein hewani yang tinggi.  
Manfaat  protein untuk tubuh sangat besar, kandungan protein dalam 
tubuh manusia mencapai 1/6 dari berat tubuh manusia. Protein sangat penting 
untuk perkembangan setiap sel dalam tubuh dan juga untuk menjaga kekebalan 
tubuh. Protein hewani yang berasal dari daging, telur dan susu mampu membuat 
pertumbuhan sel-sel organ tubuh dengan baik. Diantara sumber protein hewani 
yang berasal dari hewan ternak yaitu daging. Daging sebagai salah satu bahan 
makanan yang hampir sempurna, karena mengandung gizi yang lengkap dan 
dibutuhkan oleh tubuh, yaitu protein hewani, energi, air, mineral dan vitamin.  
Disamping itu, daging memiliki rasa dan aroma yang enak, sehingga disukai oleh 
hampir semua orang. Untuk kebutuhan daging sapi lokal di Makassar setiap hari 
rata-rata 7.500 kilogram (Anonim, 2013).  
Daging itu sendiri merupakan sumber protein hewani yang bermutu tinggi 
dan perlu dikosumsi oleh masyarakat, namum daging yang kita konsumsi haruslah 
daging yang baik dan sehat.  Daging yang dihasilkan dari tempat pemotongan 
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hewan, baik tempat pemotongan sederhana sampai rumah potong hewan pabrik 
sebelum dipasarkan terlebih dahulu harus diperiksa untuk mencegah hal-hal yang 
dapat merugikan konsumen dan mencegah penularan penyakit diantara ternak, 
maka dilakukan pemeriksaan. Salah satu tahap yang sangat menentukan kualitas 
dan keamanan daging dalam mata rantai penyediaan daging adalah tahap di rumah 
pemotongan hewan (RPH). Di RPH ini hewan disembelih dan terjadi perubahan 
(konversi) dari otot (hewan hidup) ke daging, serta dapat terjadi pencemaran 
mikroorganisme terhadap daging, terutama pada tahap eviserasi (pengeluaran 
jeroan).Rumah potong hewan sendiri adalah suatu bangunan atau kompleks 
bangunan dengan disain tertentu yang digunakan sebagai tempat memotong 
hewan selain unggas bagi konsumsi masyarakat luas (Manual Kesmavet, 1993). 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 13/ Permentan / OT.140
 /1/2010 tentang persyaratan rumah potong hewan ruminansia dan unit 
penanganan daging (meat cutting plant) telah ditetapkan persyaratan teknis RPH. 
RPH merupakan unit pelayanan masyarakat dalam penyediaan daging yang aman, 
sehat, utuh dan halal serta berfungsi sebagai sarana untuk melaksanakan : 
1.Pemotongan hewan secara benar (sesuai dengan persyaratan kesehatan 
masyarakat veteriner, kesejahteraan hewan dan syariah agama); 2. Tempat 
melaksanakan pemeriksaan hewan sebelum dipotong (ante-mortem inspection), 
pemeriksaan karkas dan jeroan (post-mortem inspection) untuk mencegah 
penularan penyakit zoonosa ke manusia; 3. Tempat pemantauan dan surveilans 
penyakit hewan dan zoonosis yang ditemukan pada pemeriksaan ante-mortem dan 
post-mortem guna pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan penyakit hewan 
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menular dan zoonosis di daerah asal hewan; 4. Melaksanakan seleksi ndan 
pengendalian pemotongan hewan besar betina bertanduk yang masih produktif 
 
Di Kecamatan Manggala terdapat rumah pemotongan hewan yang jumlah 
pemotongannya lumayan besar dan merupakan satu-satunya RPH yang ada di 
makassar dengan jumlah pemotongan sapi dan kerbau pada tahun 2011 dan 2012 
dapat di lihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rekapitulasi Pemotongan PD. Rumah Pemotongan Hewan Kota 




1 Sapi 16.157 19.733 
  Jantan 9.210 10.525 
  Betina 6.947 9.248 
2. Kerbau 922 1.417 
  Jantan 402 606 
  Betina 520 818 
3 Rata-Rata/ Bln 1.423 1.765 
4 Rata-Rata/ Hr 47 58 
Total 17.079 21.190 
Sumber : PD. Rumah Pemotongan Hewan Kota Makassar. 
Jumlah pemotongan sapi dan kerbau yang dilakukan di rumah potong 
hewan Tamangapa terjadi peningkatan setiap tahun, antara tahun 2011 dan tahun 
2012 memilki peningkatan sebanyak 4.111 ekor. Dengan jumlah tersebut 
pemotongan sapi dan kerbau yang dilakukan di rumah potong hewan Tamangapa 
haruslah dikelola dengan baik. Sedangkan penanganan hewan dan daging di RPH 
yang kurang baik dan tidak higienis akan berdampak terhadap kehalalan, mutu 
dan keamanan daging yang dihasilkan. Oleh sebab itu, penerapan sistem jaminan 
mutu dan keamanan pangan di RPH sangatlah penting, atau dapat dikatakan pula 
sebagai penerapan sistem produk safety pada RPH.  
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Aspek yang perlu diperhatikan dalam sistem tersebut adalah higiene, 
sanitasi, kehalalan, dan kesejahteraan hewan. Oleh karena itu maka perlu adanya 
pengelolaan pemotongan yang baik di RPH tersebut.  
Berikut Data-Data Pengusaha pemotong ternak di RPH Tamangapa 
Kecamatan Manggala Makassar. 
Tabel 2. Data-Data Pengusaha pemotong ternak di RPH Tamangapa 




Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 
1 H. Sija 39 Laki-laki S1 
Pengusaha 
Pemotong 
2 H.Alimuddin  50 Laki-laki S1 
Pengusaha 
Pemotong 
3 H. Madi Kallu 46 Laki-laki S1 
Pengusaha 
Pemotong 
4 H. Pabe 43 Laki-laki S1 
Pengusaha 
Pemotong 
5 Iwan Bella 41 Laki-laki SMP 
Pengusaha 
Pemotong 
6 Dg.Lala 40 Laki-laki SD 
Pengusaha 
Pemotong 
7 Diri 43 Laki-laki SMP 
Pengusaha 
Pemotong 
8 H. Hasyim 24 Laki-laki SMA 
Pengusaha 
Pemotong 
9 Nyampe 30 Laki-laki SMA 
Pengusaha 
Pemotong 
10 Abd.Azis 35 Laki-laki SMA 
Pengusaha 
Pemotong 
Sumber : Data Kuisioner di Rumah Pemotongan Hewan Kota Makassar. 
Tabel 2 ini menunjukkan para pengusaha pemotong yang memasukkan 
ternaknya ke RPH rata-rata memilki laatr belakang pendidikan yang baik maka 
dengan itu perlu adanya pengelolaan yang baik pula di RPH tersebut.   Hal inilah 
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian tentang “Analisis Proses 
Pengelolaan Pemotongan Sapi dan Kerbau di RPH Tamangapa”. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat disusun rumusan 
masalah “Bagaimana Proses Pengelolaan Pemotongan Sapi dan Kerbau di Rumah 
Potong Hewan di Kecamatan Tamangapa, Makassar”.  
1.3.Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 
pengelolaan pemotongan sapi dan kerbau di rumah potong hewan di kecamatan 
Tamangapa, Makassar. 
1.4. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai proses 
pengelolaan pemotongan sapi dan kerbau yang ada di RPH Tamangapa, 
Kecamatan Tamangapa, Makassar. 
2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang 
berkepentingan dalam proses pengelolaan pemotongan sapi dan kerbau 













2.1. Tinjauan Umum Sapi dan Kerbau 
 Sapi masuk ke dalam spesies Bos taurus (sapi eropa), Bos indicus (sapi 
india), dan Bos sondaicus (banteng/sapi bali) sedangkan kerbau termasuk spesies 
Bubalus bubalis (Blakely dan Bade, 1991; Fahimmudin, 1975). Sapi peranakan 
ongole (PO) merupakan sapi hasil persilangan antara sapi sumba ongole dengan 
sapi setempat di Jawa menghasilkan anakan yang mirip sapi ongole (Sarwono dan 
Arianto, 2003). Ciri-ciri sapi ongole menurut Sudarmono dan Sugeng (2008) yaitu, 
ukuran tubuhnya besar dan panjang, warna tubuhnya putih, tetapi warna leher dan 
punuk sampai leher berwarna putih keabu-abuan sedangkan lututnya hitam. 
Kepalanya berukuran panjang, sedangkan telinganya agak tergantung, tanduknya  
pendek dan tumpul yang pada bagian pangkalnya berukuran besar, tubuh kearah luar 
belakang. Sapi ongole juga memiliki gelambir yang lebar, bergantung, dan berlipat 
yang tumbuh sampai tali pusar.  
Menurut Talib (2010), ternak kerbau di dunia terbagi menjadi dua yaitu 
kerbau lumpur (swam buffalo) dan kerbau sungai (river buffalo). Kedua bangsa 
ini berkembang masing-masing secara fungsional antara lain kerbau sungai 
menjadi kerbau perah dan kerbau lumpur atau kerbau rawa menjadi kerbau 
pedaging. Kerbau rawa atau kerbau lumpur memiliki ciri-ciri yaitu kulit berwarna 
abu-abu, bulu berwarna abu-abu sampai hitam, tanduk mengarah kebelakang, dan 
horizontal (Susilawati dan Bustami, 2009). Ciri lain kerbau rawa adalah pendek, 
gemuk dan bertanduk panjang mengarah ke belakang (Fahimuddin, 1975). Pada 
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umumnya kerbau sungai adalah jenis kerbau penghasil susu dan biasa berkubang 
pada sungai yang berair jernih. (Fahimuddin, 1975).  
Definisi daging menurut Soeparno (2005) adalah seluruh jaringan hewan 
dan semua produk hasil olahan jaringan tersebut yang sesuai untuk dikonsumsi 
oleh konsumen serta tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang 
mengkonsumsinya. Muchtadi dan Sugiyono (1992) menambahkan daging adalah 
satu komoditi pertanian yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan tubuh akan 
zat gizi protein dimana daging mengandung protein yang berupa asam amino 
yang lengkap. Berdasarkan data Departemen Kesehatan, setiap 100 gram daging 
sapi mengandung kalori 207 kkcl, protein 18,8 gram, lemak 14,0 gram, calcium 
11 mg, phosphor 170 mg dan besi 2,8 mg. Sedangkan daging kerbau mengandung 
energi sebesar 84 kilokalori, protein 18,7 gram, karbohidrat 0 gram, lemak 0,5 
gram, kalsium 7 miligram, fosfor 151 miligram, dan zat besi 2 miligram.  Selain 
itu di dalam daging kerbau juga terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, vitamin B1 
0,02 miligram dan vitamin C 0 miligram.  Hasil tersebut didapat dari melakukan 
penelitian terhadap 100 gram daging kerbau, dengan jumlah yang dapat dimakan 
sebanyak 100 % (Anonim, 1981). 
2.2. Rumah Potong Hewan (RPH) 
Menurut SK Menteri Lingkungan Hidup Nomor 23 tahun 2006, Rumah 
Pemotongan Hewan yang selanjutnya disebut RPH adalah suatu bangunan atau 
kompleks bangunan dengan desain dan konstruksi khusus yang memenuhi 
persyaratan teknis dan higienis tertentu serta digunakan sebagai tempat 
pemotongan hewan, Usaha dan/atau kegiatan RPH meliputi: pemotongan, 
pembersihan lantai tempat pemotongan, pembersihan kandang penampung, 
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pembersihan kandang isolasi, dan/atau pembersihan isi perut dan air sisa 
perendaman. Rumah Pemotongan Hewan merupakan unit/sarana pelayanan 
masyarakat dalam penyediaan daging sehat mempunyai fungsi sebagai: 
1. Tempat dilaksanakannya pemotongan hewan secara benar. 
2. Tempat dilaksanakannya pemeriksaan hewan sebelum dipotong 
(antemortem) dan pemeriksaan daging (post mortem) untuk mencegah 
penularan penyakit hewan ke manusia. 
3.  Tempat untuk mendeteksi dan memonitor penyakit hewan yang 
ditemukan pada pemeriksaan ante mortem dan post mortem guna 
pencegahan dan pemberantasan penyakit hewan menular di daerah asal 
hewan. 
4. Melaksanakan seleksi dan pengendalian pemotongan hewan besar 
betina bertanduk yang masih produktif. 
Menurut Lestari (1994) bahwa Rumah Pemotongan Hewan mempunyai 
fungsi antara lain sebagai: 
1. Sarana strategis tata niaga ternak ruminansia, dengan alur dari 
peternak, pasar hewan, RPH yang merupakan sarana akhir tata niaga 
ternak hidup, pasar swalayan/pasar daging dan konsumen yang 
merupakan sarana awal  tata niaga hasil ternak. 
2. Pintu gerbang produk peternakan berkualitas, dengan dihasilkan ternak 
yang gemuk  dan sehat oleh petani sehingga mempercepat transaksi 
yang merupakan awal keberhasilan pengusaha daging untuk dipotong 
di RPH terdekat. 
23 
 
3. Menjamin penyediaan bahan makanan hewani yang sehat, karena di 
RPH hanya ternak yang sehat yang bisa dipotong. 
4. Menjamin bahan makanan hewani yang halal. 
5. Menjamin keberadaan menu bergizi tinggi, yang dapat memperkaya 
masakan khas Indonesia dan sebagai sumber gizi keluarga/rumah 
tangga. 
6. Menunjang usaha bahan makanan hewani, baik di pasar swalayan, 
pedagang kaki lima, industri pengolahan daging dan jasa boga. 
Dalam Manual Kesmavet (1993) Syarat–syarat RPH telah diatur juga di 
dalam SK Menteri Pertanian Nomor 555/Kpts/TN.240/9/1986. Persyaratan ini 
dibagi menjadi prasyarat untuk RPH yang digunakan untuk memotong hewan 
guna memenuhi kebutuhan lokal di Kabupaten/Kotamadya  Daerah  Tingkat  II,  
memenuhi kebutuhan   daging   antar Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II 
dalam satu Propinsi Daerah Tingkat I, memenuhi kebutuhan daging antar Propinsi 
Daerah Tingkat I dan memenuhi kebutuhan eksport.  
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 13 / Permentan / 
OT.140/1/2010 tentang persyaratan rumah potong hewan ruminansia dan unit 
penanganan daging (meat cutting plant) telah ditetapkan persyaratan teknis RPH. 
RPH merupakan unit pelayanan masyarakat dalam penyediaan daging yang aman, 
sehat, utuh dan halal serta berfungsi sebagai sarana untuk melaksanakan :  
1. Pemotongan hewan secara benar (sesuai dengan persyaratan kesehatan 
masyarakat veteriner, kesejahteraan hewan dan syariah agama);  
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2. Tempat melaksanakan pemeriksaan hewan sebelum dipotong (ante-mortem 
inspection), pemeriksaan karkas dan jeroan (post-mortem inspection) untuk 
mencegah penularan penyakit zoonosa ke manusia;  
3. Tempat pemantauan dan surveilans penyakit hewan dan zoonosis yang 
ditemukan pada pemeriksaan ante-mortem dan post-mortem guna 
pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan penyakit hewan menular dan 
zoonosis di daerah asal hewan. Selain itu, rumah potong hewan harus 
memenuhi beberapa syarat seperti :  
a. Berlokasi didaerah yang tidak menimbulkan gangguan atau pencemaran 
lingkungan serta mudah dicapai oleh kendaraan;  
b. Komplek RPH harus dipagar yang berfungsi untuk memudahkan 
penjagaan keamanan;  
c. Memiliki ruangan yang digunakan sebagai tempat penyembelihan, 
dinding dan lantai kedap air, ventilasi yang cukup;  
d. Mempunyai perlengkapan yang memadai;  
e. Pekerja berpengalaman dalam bidang kesehatan masyarakat veteriner, 
dan  
f. Bangunan utama RPH, kandang dan tempat penyimpanan alat-alat untuk 
pemotongan babi harus terpisah dengan alat dan tempat pemotongan sapi, 
kerbau dan kambing.  
Perancangan bangun RPH berkualitas sebaiknya sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan dan sebaiknya sesuai dengan Instalasi Standar Internasional 
dan menjamin produk sehat dan halal. RPH dengan standar internasional biasanya 
dilengkapi dengan peralatan moderen dan canggih, rapi bersih dan sistematis, 
25 
 
menunjang perkembangan ruangan dan modular sistem. Produk sehat dan halal 
dapat dijamin dengan RPH yang memiliki sarana untuk pemeriksaan kesehatan 
hewan potong, memiliki sarana menjaga kebersihan, dan mematuhi kode etik dan 
tata cara pemotongan hewan secara tepat. Selain itu juga harus bersahabat dengan 
alam, yaitu lokasi sebaiknya di luar kota dan jauh dari pemukiman dan memiliki 
saluran pembuangan dan pengolahan limbah yang sesuai dengan AMDAL 
(Lestari, 1993). 
Produk peternakan asal hewan mempunyai sifat mudah rusak dan dapat 
bertindak sebagai sumber penularan penyakit dari hewan ke manusia. Untuk itu 
dalam merancang tata ruang RPH perlu diperhatikan untuk menghasilkan daging 
yang sehat dan tidak membahayakan manusia bila dikonsumsi sehingga harus 
memenuhi persyaratan kesehatan veteriner (Koswara, 1988). 
2.3. Manajemen Pemotongan Sapi dan Kerbau yang ada di RPH 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. (Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan – 1985). Menurut 
Mary Parker Follet yg dikutip oleh Handoko, (2000) manajemen merupakan seni 
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini mengandung arti 
bahwa para manajer mencapai tujuan-tujuan organisasi melalui pengaturan orang-
orang lain utk melaksanakan berbagai tugas yg mungkin diperlukan. Dan adapun 
pendapat yang lain mengenai manajemen adalah manajemen sebagai sebuah 
proses perencanaan, pengorganisasian pengkoordinasian dan pengontrolan untuk 
mencapai sasaran secara efektif dan efesien (Ricky W. Griffin, 2006).  
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Tujuan SSOP (Standard sanitation operating procedure) menurut 
Winarno dan Surono (2002) adalah agar setiap karyawan teknis maupun 
administrasi mampu: (1) mengerti bahwa program kebersihan dan sanitasi dapat 
meningkatkan kualitas dan keamanan produk yang ditandai dengan menurunnya 
tingkat kontaminasi, (2) mengetahui adanya peraturan good manufacturing 
practices (GMP) yang mengatur penggunaan zat tertentu yang dianggap aman dan 
efektif bagi program higiene dan sanitasi, (3) mengetahui tahapan proses higiene 
dan sanitasi, (4) mengetahui persyaratan minimum penggunaan sanitasi dan klorin 
pada air pendingin, khususnya pada industri pengolahan makanan, (5) mengetahui 
adanya faktor seperti pH, suhu dan konsentrasi disinfektan yang mempengaruhi 
hasil akhir suatu proses sanitasi dan (6) mengetahui masalah potensial yang 
mungkin timbul apabila sanitasi tidak dijalankan. 
Good slaughtering practices (GSP) merupakan seluruh praktik di RPH 
yang berkaitan dengan kondisi dan tindakan yang dibutuhkan untuk menjamin 
keamanan dan kelayakan pangan pada seluruh tahapan dalam rantai pangan. 
Beberapa persyaratan untuk memperoleh hasil pemotongan ternak yang baik 
yaitu: (1) ternak harus tidak diperlakukan secara kasar, (2) ternak tidak mengalami 
stres, (3) penyembelihan dan pengeluaran darah harus secepat dan sesempurna 
mungkin, (4) kerusakan karkas harus minimal, (5) cara pemotongan harus 
higienis, (6) ekonimis dan (7) aman bagi para pekerja abatoar (Swatland, 1984). 
Menurut Direktorat Kesmavet (2001) untuk mendapatkan NKV pada unit 
usaha produk pangan asal hewan, harus memenuhi dua persyaratan utama yaitu 
persyaratan administrasi dan persyaratan teknis. Persyaratan teknis meliputi 
persyaratan lokasi, sarana, bangunan dan tata letak, peralatan, suplai air, higiene 
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karyawan dan perusahaan, kendaraan produk pangan asal hewan, ruangan 
penyimpanan produk asal hewan, proses pengemasan, pengendalian hama, 
mampu telusur (traceability), penarikan produk kembali dan pengawasan 
kesehatan masyarakat. 
Menurut Kartasudjana (2011) dalam modulnya proses pemotongan ternak 
di RPH bahwa syarat pemotongan ternak di RPH yaitu :   
1. Perlakuan pada ternak sebelum dipotong 
2. Cara pemotongan 
3. Pemeriksaan postmortem (setelah mati) 
2.3.1. Perlakuan Pada Ternak Sebelum Dipotong 
Syarat Ternak yang akan dipotong dan Kebersihan Tempat Penampungan 
di RPH. Syarat ternak yang akan dipotong adalah kondisi ternak harus dalam 
keadaan sehat dan segar, untuk itu setelah ternak tiba dirumah potong perlu 
diistirahatkan terlebih dahulu sampai kondisi ternak kembali segar (Kartasudjana, 
2011). Ternak sapi yang akan dipotong sebaiknya diistirahatkan selama  24 - 36 
jam, 16 - 24 jam (Williamson and Payne, 1993), sedangkan  (Soeparno,1994) 
mengatakan sebaiknya diistirahatkan selama 12 - 24 jam. 
 Menurut Kartasudjana, (2011) untuk hewan betina besar bertanduk, boleh 
dipotong dengan syarat : 
a. Tidak dipotong untuk diperjual belikan. 
b. Betina tersebut mendapat kecelakaan. 
c. Betina itu terkena penyakit yang bisa menimbulkan kematian. (misalnya 
penyakit kembung perut). 
d. Betina tersebut dapat membahayakan manusia. 
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e. Menurut peraturan yang dibuat harus disembelih (umumnya dalam rangka 
memberantas penyakit). 
Bila ternak telah melakukan perjalanan yang panjang dan ternak terlihat 
lelah, segera setelah diturunkan dari truk atau alat angkut lainnya, ternakternak ini 
digiring ketempat yang sudah tersedia air untuk minum dan dilakukan 
penyemprotan dengan air dingin, hal ini bukan saja agar ternak menjadi bersih 
namun juga akan dapat mengu-rangi stress serta menekan adanya bilur-bilur darah 
pada bagian dibawah kulit (sub-cutan). Lama waktu istirahat dianjurkan selama 2 
hari, meskipun kadang-kadang istirahat selama 2 hari ini belum mencukupi. Pada 
saat istirahat semua ternak harus diberi makan dan minum yang baik dan cukup 
meskipun beberapa ternak mungkin tidak mau makan (Kartasudjana, 2011).  
Pengistirahatan ternak penting karena ternak yang habis dipekerjakan jika 
langsung disembelih tanpa pengistirahatan akan menghasilkan daging yang 
berwarna gelap yang biasa disebut dark cutting meat, karena ternak mengalami 
stress (Beef Stress Syndrome), sehingga sekresi hormon adrenalin meningkat 
yang akan menggangu metabolisme glikogen pada otot (Smith et al., 1978).  
Pengistirahatan ternak dapat dilaksanakan dengan pemuasaan atau tanpa 
pemuasaan. Pengistirahatan dengan pemuasaan mempunyai maksud untuk 
memperoleh berat tubuh kososng (BTK = bobot tubuh setelah dikurangi isi 
saluran pencernaan, isi kandung kencing dan isi saluran empedu) dan 
mempermudah proses penyembelihan bagi ternak agresif dan liar. Pengistirahatan 
tanpa pemuasaan bermaksud agar ketika disembelih darah dapat keluar sebanyak 
mungkin dan ternak tidak mengalami stress (Soeparno, 1992). 
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Hal lain yang perlu diperhatikan adalah keadaan dari tempat penampungan 
ternak di Rumah Potong, yang kadang-kadang merupakan sumber kontaminasi 
bakteri pathogen (penyebab penyakit). Karena ada kemungkinan ternak yang 
pernah datang berasal dari suatu daerah, sedang ada dalam keadaan infeksi 
subklinis dan hal ini akan sangat berpengaruh terhadap kualitas daging. Lantai 
tempat penampungan ternak harus dibuat sedemikian rupa sehingga mudah 
dibersihkan, karena jika diantara ternak yang sehat terdapat ternak yang menderita 
penyakit Salmonelosis, maka besar kemungkinan akan terjadi penularan yang 
cepat yang dapat menimbulkan resiko dimana dalam Rumah Potong Hewan itu 
timbul pencemaran (Kartasudjana, 2011).  
Hal lain yang juga penting yaitu perlakuan terhadap ternak itu sendiri, 
perlakuan yang kasar pada ternak sebelum dipotong akan menyebabkan memar 
pada daging sehingga akan menurunkan kualitas dari pada karkas. Oleh karena itu 
untuk mengurangi penurunan kualitas karkas, stres lingkungan harus dihindari dan 
ternak harus diperlakukan dengan baik. Pada umumnya petugas Rumah Potong 
yang sepanjang dan setiap waktu kerjanya berhubungan dengan ternak cenderung 
kasar dalam memperlakukan ternak yang akan dipotong (Kartasudjana, 2011). 
Pemeriksaan Ante-mortem. 
Menurut Swatland, (1984) maksud pemeriksaan “antemortem” adalah : 
a. Untuk mengetahui ternak-ternak yang cedera, sehingga harus dipotong sebelum 
ternak lainnya, dan  
b. Untuk mengetahui ternak-ternak yang sakit dan harus dipotong secara terpisah 
atau harus diperiksa secara khusus. 
30 
 
Selanjutnya dikemukakan Kartasudjana (2011) bahwa sarat pada pemeriksaan 
ante-mortem di kandang RPH, hal-hal yang perlu dilakukan adalah : 
a. Mengidentifikasi dan menyingkirkan pemotongan ternak-ternak yang terkonta-
minasi/terserang penyakit terutama penyakit yang dapat menulari manusia yang 
mengkonsumsinya.  
b. Mengidentifikasi dan memisahkan pemotongan ternak yang dicurigai 
terkontaminasi/terserang penyakit, dengan syarat dagingnya baru bisa dijual 
bila telah dilakukan pemeriksaan post-mortem (setelah dipotong) dan ternak-
ternak ini harus dipotong terpisah dengan ternak-ternak lain yang nyata sehat. 
c. Mencegah agar ternak yang kotor tidak memasuki Rumah Potong, hal ini untuk 
mencegah agar lantai Rumah Potong tidak kotor. Ternak yang kotor dalam 
Rumah Potong akan menjadi sumber kontaminasi penyebaran bakteri yang 
peluangnya sangat tinggi terhadap karkas yang selanjutnya dapat menulari 
konsumen. 
d. Melakukan pemeriksaan epizootic (penyakit-penyakit ternak yang bisa menular 
pada manusia). Pemeriksaan terhadap jenis penyakit ini harus dilakukan sedini 
mungkin seperti pada penyakit Mulut dan Kuku, Anthrax dan penyakit lain 
yang sejenis. Gejala-gejala penyakit seperti tersebut di atas harus diketahui 
dengan jelas. Penyakit Anthrax dapat diketahui dengan melihat keluarnya darah 
dari lubang-lubang pembuangan, radang paha dapat dilihat dengan adanya 
suara berkerisik bila paha diraba, penyakit mulut dan kuku dapat diketahui dari 
ludah yang berlebihan keluar. Selain penyakit-penyakit seperti tersebut juga 
yang harus diwaspadai adalah penyakit mastitis, endometritis, vaginitis, 
enteritis, arthritis dan panaritium. 
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e. Memeriksa umur ternak dengan teliti dan benar, agar tidak tertukar antara 
daging dari ternak muda yang kualitasnya baik dengan daging yang berasal dari 
ternak yang sudah tua yang umumnya kualitasnya kurang baik. 
f. Ternak yang akan dipotong harus diawasi siang dan malam, karena serangan 
penyakit bisa datang sewaktu-waktu, sehingga bila ada yang terserang 
mendadak dapat segera diketahui sedini mungkin. Penyakit Anthrax yang akut 
dapat berkembang malam hari meskipun siang harinya ternak terlihat normal, 
namun pada pagi harinya kedapatan sudah mati. 
g. Cara hewan bergerak dan respon hewan terhadap benda yang dilihatnya. Pada 
hewan yang sakit respon terhadap benda disekitar kurang baik dan pergerakan 
dari hewan tersebut akan lambat. 
h. Permukaan luar kulit pun harus diperhatikan dengan baik. Hewan yang sehat 
bulunya akan terlihat mengkilat dan turgornya baik, selain itu kelenjar-kelenjar 
lymphe dibawah kulit harus diperhatikan, bila ada pembengkakan harus 
dicurigai hewan itu terkena penyakit. 
i. Pada alat pencernaan yang harus mendapat perhatian adalah bibir dan hidung 
apakah basah atau tidak, cara mengunyah atau memamah biak. Bila hewan 
menderita diarhe, maka akan terlihar feces kering menempel pada pangkal 
ekor.  
j. Kondisi tubuh hewan apakah gemuk, kurus atau sedang. Kondisi hewan yang 
kurus bisa disebabkan oleh berbagai faktor dan diantaranya oleh penyakit. 
  Adapun tujuan pemeriksaan antemortem antara lain : 
a. Memperoleh ternak yang cukup sehat. 
b. Menghindari pemotongan hewan yang sakit/abnormal. 
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c. Mencegah atau meminimalkan kontaminasi pada alat, pegawai dan karkas. 
d. Sebagai bahan informasi bagi pemeriksaan postmortem. 
e. Mencegah penyebaran penyakit zoonosis. 
f. Mengawasi penyakit tertentu sesuai dengan undang-undang (Anonim, 2009). 
Penimbangan pada Ternak 
Pada saat ternak akan dipotong, sebelum memasuki rumah potong, bila 
ada fasilitas penimbangan ternak, maka sebaiknya ternak ditimbang terlebih 
dahulu. Mak-sudnya untuk mengetahui berapa berat potong dari ternak tersebut 
dan berapa kira-kira karkas yang akan dihasilkan. Rumah potong di Indonesia, 
umumnya tidak memiliki timbangan untuk ternak hidup, baik untuk ternak kecil 
maupun untuk ternak besar. Untuk ternak kecil kapasitas 100-150 kg sudah 
memadai, namun untuk ternak besar sebaiknya yang berka-pasitas 750 kg. 
Menimbang ternak kecil tidak terlalu sulit karena tenaganya masih bisa diatasi 
oleh manusia. Pada ternak domba dan kambing cukup dengan menyatukan 
keempat kakinya dan diikat kemudian digantung pada kait timbangan gantung. 
Pada sapi ka-rena tenaganya jauh lebih kuat, maka sebaiknya timbangannya 
dibuat seperti kerangkeng dengan lebar dan panjang lebih besar sedikit dari badan 
sapi. Pada saat ditimbang pintu kerangkeng sebaiknya tertutup karena 
dikhawatirkan sapi jadi lebih galak akibat suasana yang berbeda dari biasanya 
(Kartasudjana, 2011). 
2.3.2. Cara Pemotongan Ternak 
Menurut Soeparno (1994) pada dasarnya ada dua cara atau teknik 
pemotongan atau penyembelihan ternak, yaitu teknik pemotongan ternak secara 
langsung dan teknik pemotongan ternak secara tidak langsung.  Pemotongan 
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ternak secara langsung, dilakukan setelah ternak diperiksa dan dinyatakan sehat, 
maka ternak langsung dapat disembelih.  Pemotongan ternak secara tidak 
langsung ialah ternak dipotong setelah dilakukan pemingsanan dan ternak telah 
benar-benar pingsan. 
Menurut Nuhriawangsa (1999) bahwa hewan yang disembelih harus 
memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan menurut syariah. 
Penyembelihan dilaksanakan dengan memotong mari’ (kerongkongan), hulqum 
(jalan pernapasan) dan dua urat darah pada leher. Menurut Kartasudjana, (2011) 
pada proses pemotongan ternak di Indonesia harus benar-benar memperhatikan 
hukum-hukum agama Islam, karena ada kewajiban menjaga ketentraman batin 
masyarakat. Pada pelaksanaannya ada 2 cara yang digunakan di Indonesia, yaitu :  
Tanpa "Pemingsanan" 
Cara ini banyak dilakukan di Rumah-rumah Potong tradisional. 
Penyembelihan dengan cara ini ternak direbahkan secara paksa dengan 
menggunakkan tali temali yang diikatkan pada kaki-kaki ternak yang 
dihubungkan dengan ring-ring besi yang tertanam pada lantai Rumah Potong, 
dengan menarik tali-tali ini ternak akan rebah. Pada penyembelihan dengan sistem 
ini diperlukan waktu kurang lebih 3 menit untuk mengikat dan merobohkan 
ternak. Pada saat ternak roboh akan menimbulkan rasa sakit karena ternak masih 
dalam keadaan sadar (Kartasudjana, 2011). 
Dengan Pemingsanan 
Pemingsanan dilaksanakan dengan alasan untuk keamanan, 
menghilangkan rasa sakit sesedikit mungkin pada ternak (Blakely dan Bade, 
1992), memudahkan pelaksanaan penyembelihan dan kualitas kulit dan karkas 
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yang dihasilkan lebih baik (Soeparno, 1992). Pemingsanan dapat dilakukan 
dengan berbagai cara, yaitu dengan alat pemingsan knocker, senjata pemingsan 
stunning gun, pembiusan dan arus listrik (Soeparno, 1992). Alat yang sering 
digunakan adalah captive bolt, yaitu suatu tongkat berbentuk silinder selongsong 
kosong yang mempunyai muatan eksplosif yang ditembakkan oleh suatu tekanan 
pada kepala sapi (Blakely dan Bade, 1992). 
Alat pemingsan diarahkan pada bagian titik tengan tulang kening kepala 
sapi sedikit dia atas antara kedua kelopak mata, sehingga peluru diarahkan pada 
bagian otak. Peluru yang ditembakkan akan mengenai otak dengan kecepatan 
tinggi, sehingga sapi menjadi pingsan (Soeparno, 1992). 
Cara Pemotongan 
Penyembelihan hewan potong di Indonesia harus menggunakan metode 
secara Islam (Manual Kesmavet, 1992). Hewan yang disembelih harus memenuhi 
syarat dan rukun yang telah ditentukan menurut syariah. Penyembelihan 
dilaksanakan dengan memotong mari’ (kerongkongan), hulqum (jalan 
pernapasan) dan dua urat darah pada leher (Nuhriawangsa, 1999). 
Hewan yang telah pingsan diangkat pada bagian kaki belakang dan digantung 
(Blakely dan Bade, 1992). Pisau pemotongan diletakkan 45 derajat pada bagian 
brisket (Smith, 1978), dilakukan penyembelihan oleh modin dan dilakukan 
bleeding, yaitu menusukan pisau pada leher kearah jantung (Soeparno, 1992). 
Selanjutnya menurut Blakely dan Bade (1992) bahwa posisi ternak yang 
menggantung menyebabkan darah keluar dengan sempurna. Hewan yang 
dipotong baru dianggap mati bilapergerakan-pergerakan anggota tubuhnya dan 
lain-lain bagian berhenti (Ressang, 1962).  
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Menurut (Kartasudjana, 2011) pada pemotongan tradisional, pemotongan 
dilakukan pada ternak yang masih sadar dan dengan cara seperti ini tidak selalu 
efektif untuk menimbulkan kematian dengan cepat, karena kematian baru terjadi 
setelah 3-4 menit. Dalam waktu tersebut merupakan penderitaan bagi ternak, dan 
tidak jarang ditemukan kasus bahwa dalam waktu tersebut ternak berontak dan 
bangkit setelah disembelih. Oleh karena itu pengikatan harus benarbenar baik dan 
kuat. Cara penyem-belihan seperti ini dianggap kurang berperikemanusiaan. 
Waktu yang diperlukan secara keseluruhan lebih lama dibandingkan dengan cara 
pemotongan yang menggunakan pemingsanan. Pada saat pemotongan diusahakan 
agar darah secepatnya dan sebanyakbanyaknya keluar serta tidak terlalu banyak 
meronta, karena hal ini akan ada hubungannya dengan : 
a. Warna daging. 
b. Kenaikan temperatur urat daging. 
c. pH urat daging (setelah ternak mati). 
d. Kecepatan daging membusuk. 
Pengulitan 
Pengulitan dimulai setelah dilakukan pemotongan kepala dan ke empat 
bagian kaki bawah (Smith, 1978). Pengulitan bisa dilakukan di lantai, digantung 
dan menggunakan mesin (Soeparno, 1992). Pengulitan diawali dengan membuat 
irisan panjang pada kulit sepanjang garis tengah dada dan bagian perut. Irisan 
dilanjutkan sepanjang permukaan dalam kaki, dan kulit dipisahkan mulai dari 





Pengeluaran Jeroan (Eviserasi) 
Menurut Smith (1978) bahwa proses eviserasi bertujuan untuk 
mengeluarkan organ pencernaan (rumen, intestinum, hati, empedu) dan isi rongga 
dada (jantung, eshophagus, paru, trachea). Selanjtnya tahap-tahap eviserasi 
menurut Soeparno (1992) dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut: 
a. Rongga dada dibuka dengan gergaji melalui ventral tengah tulang dada. 
b. Rongga abdominal dibuka dengan membuat sayatan sepanjang ventral tengah 
abdominal. 
c. Memisahkan penis atau jaringan ambing dan lemak abdominal. 
d. Belah bonggol pelvic dan pisahkan kedua tulang pelvic. 
e. Buat irisan sekitar anus dan tutup dengan kantung plastik. 
f. Pisahkan eshophagus dari trakhea. 
g. Keluarkan kandung kencing dan uterus jika ada. 
h. Keluarkan organ perut yang terdiri dari intestinum, mesenterium, rumen dan 
bagian lain dari lambung serta hati dan empedu. 
i. Diafragma dibuka dan keluarkan organ dada (pluck) yang terdiri dari jantung, 
paru-paru dan trakhea. 
Organ ginjal tetap ditinggal di dalam badan dan menjadi bagian dari 
karkas. Eviserasi dilanjutkan dengan pemeriksaan organ dada (Smith, 1978), 
organ perut dan karkas untuk mengetahui apakah karkas diterima atau ditolak 
untuk dikonsumsi manusia (Blakely dan Bade, 1992). 
Pembelahan Karkas 
Pembelahan dilaksanakan dengan membagi karkas menjadi dua bagian 
sebelah kanan dan kiri dengan menggunakan gergaji tepat pada garis tengah 
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punggung. Karkas dirapikan dengan melakukan pemotongan pada bagian-bagian 
yang kurang bermanfaat dan ditimbang untuk memperoleh berat karkas segar 
(Soeparno, 1992). Pemotongan dilaksanakan untuk menghilangkan sisa-sisa 
jaringan kulit, bekas memar, rambut dan sisa kotoran yang ada (Smith et al., 
1978). 
Karkas agar lebih baik kualitasnya, maka disemprot air dengan tekanan 
tinggi dan dilanjutkan dengan dicuci air hangat yang dicampur garam (Smith et 
al., 1978), dan dibungkus dengan kain putih untuk merapikan lemak subkutan 
(Soeparno, 1992). 
Menggantung Karkas 
Peneliti-peneliti daging telah menemukan bahwa cara menggantung karkas 
juga berpengaruh terhadap keempukan beberapa macam otot. 
a. Bila karkas digantung pada "tendon achilles" otot "psoas mayor" (fillet) yang 
harganya mahal akan lebih panjang 50% dibandingkan dengan yang normal 
dan selama rigormortis otot ini tidak berkontraksi sehingga akan lebih empuk. 
Namun menggantung dengan cara ini beberapa otot lainnya di bagian 
"proximal hind limb" (kaki belakang bagian atas) akan berkontraksi dibawah 
normal (lebih pendek) selama rigormortis sehingga otot-otot ini akan lebih 
keras dari biasanya. 
b. Menggantung karkas pada "abdurator foramen" ("aitch bone") akan membatasi 
kontraksi dari beberapa otot penting diantaranya adalah "semimembranosus" 
(round), "glutaeus medius" (sirloin), "longissimus dorsi" (loin). Dengan 
menggantung karkas seperti ini "hind limb" (kaki belakang) akan turun dan 
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tulang belakang akan lurus, hasilnya otot pada "hind limb" dan sepanjang sisi 
luar tulang belakang akan memanjang (Kartasudjana, 2011). 
2.3.3. Pemeriksaan Postmortem (Setelah Mati) 
Pemeriksaan “postmortem” yang biasa dilakukan di Indonesia menurut 
Soeparno (1994), antara lain adalah pemeriksaan karkas, pertama pada kelenjar 
limfe, pemeriksaan kepala pada bagian mulut, lidah, bibir, dan otot maseter, dan 
pemeriksaan paru-paru, jantung, ginjal, hati serta limpa.  Jika terdapat kondisi 
abnormal lain pada karkas, organ-organ internal atau bagian-bagian karkas 
lainnya, maka dilakukan pemeriksaan lebih lanjut.  Keputusan hasil pemeriksaan 
akan menentukan apakah karkas dan bagian-bagian karkas dapat dikonsumsi, 
diproses lebih lanjut atau tidak.  
Menurut Kartasudjana (2011) maksud diadakannya pemeriksaan 
postmortem adalah : 
1. Melindungi konsumen dari penyakit yang dapat ditimbulkan karena makan 
daging yang tidak sehat.  
2. Melindungi konsumen dari pemalsuan daging. 
Kelengkapan pemeriksaan postmortem tergantung pada : 
1. Tersedianya petugas yang akhli. 
2. Adanya fasilitas yang memadai untuk melaksanakan pemeriksaan 
postmortem. 
3. Tersedianya fasilitas laboratorium di rumah potong hewan, untuk pemeriksaan 
bakteriologi, parasitologi dan biokimia bila ada bahan yang dicurigai. Bila 
pada tahap awal pemeriksaan ditemukan hal yang mencurigakan maka 
39 
 
pemeriksaan harus dilakukan dengan lebih teliti di laboratorium yang lebih 
lengkap dengan tenaga ahli laboratorium diagnostik (Kartasudjana, 2011). 
Pencahayaan dan Waktu Pemeriksaan Post-mortem. 
Menurut Kartasudjana (2011) pada saat dilakukan pemeriksaan harus 
tersedia ruangan yang cukup untuk memeriksa karkas maupun non-karkas (offal) 
disertai penerangan yang memadai. Perdarahan yang tidak sempurna, daging yang 
kekuning-kuningan, daging yang kehijau-hijauan atau lemak yang tercemar 
bakteri dan perubahan-perubahan lain, mungkin tidak bisa terdeteksi bila cahaya 
di dalam ruangan pemeriksaan kurang baik meskipun tersedia aliran listrik namun 
cahaya matahari jauh lebih baik. 
Waktu Pemeriksaan Postmortem 
Waktu pemeriksaan postmortem sebaiknya dilaksanakan segera setelah 
ternak dipotong. Pada banyak kasus, bila fasilitas penyimpanan karkas atau 
daging tidak tersedia dan fasilitas lain yang mengharuskan daging dijual segar, 
maka keharusan pemeriksaan yang segera ini tidak menjadi masalah. Meskipun 
dirumah potong itu tersedia fasilitas untuk pengolahan jeroan dan non-karkas 
lainnya dan juga tersedia fasilitas ruang pendingin, namun pemeriksaan 
postmortem terbaik adalah pada karkas segar dari ternak yang baru dipotong 
(Kartasudjana, 2011). 
Pemeriksaan Umum Pada Karkas 
Menurut Kartasudjana (2011) Pemeriksaan umum yang harus dilakukan 
pada karkas adalah : 
1. Adanya memar, perdarahan atau perubahan warna pada karkas/daging. Bila 
ternak pernah mengalami trauma sewaktu dalam perjalanan seperti terinjak-
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injak, dipukuli atau terjatuh maka akibatnya dapat dilihat pada permukaan 
karkas setelah dikuliti. Daging yang memar akan mencemari daging 
disekitarnya. Hal ini bisa terjadi sebab serum dari daging yang memar akan 
merembes pada daging disekitarnya karena itu daging seperti ini harus segera 
dipisahkan dari karkas. Daging yang memar akan cepat busuk, oleh karena itu 
harus secepatnya dijual. 
2. Pembengkakan. Adanya pembengkakan pada karkas baik lokal maupun 
menyeluruh sangat tidak disukai. Hal ini terjadi karena ternak terserang 
penyakit Helminthiasis, Trypanosomyasis dan penyakit yang ditularkan caplak. 
Adanya pembengkakan pada karkas akan menurunkan harga karkas. 
3. Warna karkas/daging. Karkas atau daging yang berwarna gelap atau kehitam-
hitaman, umumnya disebabkan karena pengeluaran darah pada saat 
pemotongan tidak sempurna. 
4. Bau yang abnormal. Bila bau daging sudah menyimpang dari normal, ini 
berarti sudah ada bagian daging yang busuk. Daging yang sudah busuk harus 
dikeluarkan/dipotong dari karkas dan tidak dijual. 
Pemeriksaan Lanjutan. 
Menurut Kartasudjana (2011) bahwa pemeriksaan yang lebih teliti harus 
dilakukan pada : 
1. Bagian kepala, yang diperiksa adalah : 
a. Lidah. 
b. Rahang dan langit-langit. 
c. Kelenjar getah bening. 
d. Otot pipi. 
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2. Bagian perut, yang diperiksa adalah : 
a. Lambung, usus halus dan lympha. 
b. Hati. 
c. Ginjal. 
d. Uterus (padda betina). 
3. Bagian dada, yang harus diperiksa adalah : 
a. Paru-paru. 
b. Jantung. 




















3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 
 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada Rumah Potong Hewan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. Penelitian ini berlangsung 
selama kurang lebih 2 bulan dari tanggal 5 Agustus sampai dengan tanggal 15 
September 2013. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif 
yaitu suatu jenis penelitian yang hanya mendeskrepsikan atau menggambarkan 
aktivitas proses pengelolaan pemotongan sapi dan kerbau di Rumah Potong 
Hewan Tamangapa. 
3.3. Populasi 
 Populasi pada penelitian ini adalah 36 orang yang terlibat langsung di 
dalam Rumah Potong Hewan Tamangapa ini dalam hal ini menyangkut pegawai 
RPH yang berjumlah 23 orang dan para jagal (tukang potong) yang berjumlah 3 
orang dan para pengusaha sapi yang memasukkan ternak untuk dipotong yang 
berjumlah 10 orang. Melihat jumlah populasi yang relatif kecil, maka keseluruhan 
populasi yang terlibat langsung di dalam RPH di jadikan sampel pada panelitian 
ini. 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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Data kualitatif yaitu data-data yang berbentuk pernyataan/kalimat yang 
menggambarkan dan menjelaskan indikator-indikator dari Proses pemotongan 
sapi dan kerbau yang diamati di RPH. Berhubung jenis penelitian kuantitatif, 
maka data yang sifatnya kualitatif akan diubah menjadi kuantitatif melalui 
pengukuran skala likert dengan pemberian bobot/nilai. 
Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data Primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
pegawai RPH, jagal dan pengusaha yang terlibat langsung dengan RPH dengan 
menggunakan kuisioner. 
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari istansi-istansi terkait, biro pusat 
statistik, tata ruang, pemerintah setempat dan lain-lain yang telah tersedia, seperti 
keadaan umum lokasi, meliputi gambaran lokasi kependudukan dan ketersediaan 
sarana dan prasarana. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara langsung dengan menggunakan daftar pertanyaan baik 
bersifat terbuka maupun tertutup. 
2. Observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena yang 
tampak pada objek-objek penelitian dilapangan. 
3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui pencatatan, pengambilan 
gambar dilapangan melalui pemotretan, serta perolehan data sekunder 




3.6. Analisis Data 
 Analisis data penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif (statistik 
deskriptif) yang berfungsi menggambarkan aktivitas mengenai Proses 
Pengelolaan Pemotongan Sapi dan Kerbau di Rumah Potong Hewan Tamangapa  
melalui skala pengukuran secara likert dengan membuat kategori-kategori serta 
memberikan scoring (nilai), maka digunakan klasifikasi/pengelompokan sebagai 
berikut : 
 Baik Sekali : 4 
 Baik  : 3 
 Cukup Baik : 2 
 Kurang Baik : 1 
3.7. Instrumen Penelitian  
Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3 :  
Tabel 3. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 










- Pemeriksaan Ante-Mortem 
- Penimbangan 
- Jenis Kelamin  
Pemotongan 
 
- Prose Penyembelihan 
- Proses pengulitan 









- Pemeriksaan Lanjutan 







Untuk pengukuran setiap indikator penelitian dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Perlakuan ternak sebelum dipotong  
Untuk mengukur Proses Pengelolaan Pemotongan Ternak di RPH 
berdasarkan perlakuan ternak sebelum di potong dapat dinilai dari indikator :  
- Pemeriksaan Ante-Mortem 
- Penimbangan  
- Jenis Kelamin 
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai 
berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan  
    (4)       (36)  (3) 
   = 432 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    (1) (36) (3) 
   = 108 
Rentang Kelas =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
       Jumlah Skor 
 =432 - 108  = 81 
                       4 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik Sekali   :  354 – 432 
Baik    :  272 – 353 
Cukup Baik   :  190 – 271 





Untuk mengukur Proses Pengelolaan Pemotongan Ternak di RPH 
berdasarkan cara pemotongan dapat dinilai dari indikator :  
- Proses Penyembelihan 
- Proses pengulitan 
- Proses pemisahan bagian-bagian daging 
- Penimbangan 
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai 
berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan  
    (4)       (36)  (4) 
   = 576 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    (1) (36) (4) 
   = 144 
Rentang Kelas =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
       Jumlah Skor 
 =576 - 144  = 108 
                       4 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik Sekali   :  471 – 576 
Baik    :  362 – 470 
Cukup Baik   :  253 – 361 





c. Perlakuan ternak setelah dipotong (Post Mortem) 
Untuk mengukur Proses Pengelolaan Pemotongan Ternak di RPH 
berdasarkan cara pemotongan dapat dinilai dari indikator :  
- Pemeriksaan Lanjutan  
- Pendistribusian Daging 
Dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai 
berikut : 
Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan  
    (4)       (36)  (2) 
   = 288 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    (1) (36) (2) 
   = 72 
Rentang Kelas =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
       Jumlah Skor 
 =288 - 72  = 54 
                       4 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik Sekali   :  237  – 288 
Baik    :  182 – 236 
Cukup Baik   :  127 – 181 
Kurang  Baik   :  72 – 126 
Nilai Proses Pengelolaan Pemotongan Secara Keseluruhan 
a. Untuk mengetahui keseluruhan nilai dari Proses Pengelolaan Pemotongan 
Sapi dan Kerbau di RPH Tamangapa, maka digunakan klasifikasi atau 
pengelompokan sebagai berikut : 
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Nilai maksimal = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
                (4)                      (36)                    (3+4+2)      
= 1.296 
Nilai minimal = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
                                                  (1)                      (36)                    (3+4+2) 
   = 324 
Rentang Kelas =Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
   = 1.296 – 324  = 243 
    4           
Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik Sekali   :  1.056 – 1.296 
Baik    :  812 – 1.055 
Cukup Baik   :  568 – 811 
Kurang  Baik   :  324 – 567 
3.8. Konsep Operasional 
a. Proses Pengelolaan Pemotongan ternak di RPH merupakan proses yang 
menghasilkan bagian karkas dan bagian bukan karkas sesuai persyaratan 
pemotongan yang harus dipenuhi sehngga diperoleh hasil pemotongan 
yang bernilai tinggi, di RPH Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar. 
b. Penilaian proses pengelolaan pemotongan ternak di RPH dapat dibahas 
melalui perlakuan ternak sebelum dipotong, pemotongan dan perlakuan 
ternak setelah dipotong.  
c. Perlakuan ternak sebelum di potong merupakan proses yang dilakukan 
pada ternak setelah datang di RPH dimulai dari pemeriksaan ante-mortem 
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yaitu pengistirahatan pada ternak, kemudian penimbangan dan yang 
terakhir pemeriksaan jenis kelamin. 
d. Pemotongan merupakan proses yang dilakukan pada ternak yang dimulai 
dari penyembelihan yaitu diikat ditiang, lalu dibersihkan, direbahkan 
kemudian disembelih, lalu dilakukan proses pengulitan, kemudian 
pemisahan bagian-bagian daging, dan yang terakhir dilakukan 
penimbangan. 
e. Perlakuan ternak setelah dipotong merupakan proses yang dilakukan pada 
ternak setelah proses pemotongan dilakukan yaitu pemeriksaan kemudian 
proses pendistribusian daging. 
f. RPH adalah suatu bangunan atau kompleks bangunan dengan desain dan 
syarat tertentu yang digunakan sebagai tempat pemotongan hewan bagi 
konsumsi masyarakat umum. RPH Tamangapa merupaka satu-satunya 
RPH yang berada di Makassar. 
g. Pegawai RPH adalah para pegawai yang bekerja di perusahaan daerah 
RPH Tamangapa. 
h. Jagal adalah para tukang potong sapi yang merupakan staf yang ditunjuk 
langsung oleh RPH Tamangapa. 
i. Pengusaha sapi adalah para pengusaha yang merupakan pengusaha yang 








GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Sejarah Perkembangan RPH di Makassar 
 Rumah Pemotongan Hewan (RPH) di Kota Makassar mulai berdiri sejak 
tahun 1983 dan beroperasi sampai tahun 1991, yang berada di tiga tempat, yaitu di 
Maccini, Bara-baraya, dan Parangtambung, dengan berdasar pada Perda No. 11 
Tahun 1983 tentang pendirian RPH yang dikelola oleh Dinas Peternakan. Kondisi 
ketiga lokasi RPH pada saat mulai dibangun masih berada pada daerah yang 
belum berkembang dan berada di daerah pinggiran kota Makassar, dimana masih 
dijumpai lahan sawah, tanah kering, rawah, dan perkampungan. Luas lahan ketiga 
RPH tersebut antara 0,25-0,5 Ha dengan kondisi bangunan yang sederhana. 
 Peningkatan penduduk yang semakin pesat dan pemukiman yang semakin 
padat, serta berkembangnya pusat Kota Makassar di wilayah tersebut yang 
ditandai dengan pembangunan perumahan, perkantoran, pusat bisnis, dan 
pendidikan, hingga pada tahun 1991 atau hanya berselang 8 tahun beroperasi RPH 
sudah berada di tengah-tengah pusat pemukiman dan kegiatan perkantoran, bisnis 
serta pendidikan. Akibat perkembangan kota yang terdapat disekitar RPH 
tersebut, menimbulkan keresahan masyarakat. Suasana yang kurang nyaman dan 
bau yang ditimbulkan maka dipikirkanlah keberadaan RPH yang ada ditempat itu 
untuk dipindahkan lokasinya. 
 Sejak tahun 1991, disatukanlah tiga RPH pada satu tempat dengan tujuan 
agar dikelola secara profesional yang saat itu masih dinaungi oleh Dinas 
Peternakan. Setelah berjalan selama delapan tahun, maka berdirilah Perusahaan 
Daerah Rumah Pemotongan Hewan Tamangapa secara otonomi dengan 
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berdasarkan peraturan daerah Pemerintah Kota Makassar No. 6 Tahun 1999 
tentang RPH Tamangapa yang dialihkan ke Perusahaan Daerah yang beriorentasi 
kepada pelayanan terhadap penggunaan jasa, agar lebih optimal kinerja, 
pendapatan dan pelayanan. 
4.2 Letak Wilayah 
 Perusahaan Daerah Rumah Pemotongan Hewan Tamangapa Kota 
Makassar terletak di jalan Tamangapa Raya dalam wilayah Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Batas-Batas lokasi kegiatan RPH 
Tamangapa adalah : Sebelah Utara berbatasan dengan pemukiman staf RPH dan 
lahan pertanian, Sebelah Barat berbatasan lahan pertanian dan pemukiman 
penduduk, Sebelah Selatan berbatasan dengan lahan pertanian, Sebelah Timur 
berbatasan dengan lahan pertanian. 
4.3 Visi dan Misi 
 Visi Perusahaan Daerah Rumah pemotongan Hewan Tamangapa adalah “ 
menjadikan perusahaan daerah Rumah Potong Hewan Kota Makassar yang 
terbaik di Indonesia bagian Timur dan menunjang pertumbuhan ekonomi Kota 
Makassar”. 
 Misi Perusahaan Daerah Rumah Pemotongan Hewan adalah 1) 
Menjadikan PD RPH Kota Makassar sebagai pusat pelayanan, pemberdayaan dan 
Fasilitator terhadap pengguna jasa; 2) Menjadikan PD RPH Kota Makassar 
sebagai target pasar terhadap pemasaran daging dan pengelolahan bahan asal 
hewan; 3) PD RPH menjamin kualitas pengadaan daging segar di Kota Makassar 
dan layak untuk dikonsumsi berdasarkan kehalalannya; 4) Menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan usaha rumah potong hewan; 5) Menjadikan PD 
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RPH Kota Makassar sebagai target pasar terhadap pemasaran daging dan 
pengolahan bahan asal hewan; 6) Memberikan pelayanan umum kepada 
pengusaha dalam hal memberi jasa di bidang sarana dan prasarana di RPH ; 7) 
Meningkatkan pendapatan asli daerah; 8) Memanfaatkan asset PD. RPH Kota 
Makassar untuk difungsikan kembali. 
4.4 Tujuan dan Sasaran 
 Tujuan dan Sasaran Perusahaan Daerah Rumah Pemotongan Hewan 
adalah : 1) Penyediaan daging segar terhadap konsumen; 2) Melindungi 
konsumen dari daging yang tidak layak konsumsi; 3) Memperbaiki sarana dan 
prasarana di RPH; 4) Memberikan pengamanan dan keamanan kepada pengusaha. 
Kondisi RPH Tamangapa. 
4.5 Kondisi Umum Rumah Potong Hewan Tamangapa 
Rumah Potong Hewan adalah tempat pemotongan hewan, yang 
aktivitasnya diatur sesuai dengan Perda Kota Makassar No. 3 Tahun 1984. Hewan 
yang dipotong melalui pemeriksaan oleh dokter hewan sebelum dan sesudah 
hewan di potong, dikenakan retribusi pemakaian RPH, retribusi pemeriksaan 
hewan /daging dan retribusi pajak potong. 
 Luas lahan RPH Tamangapa adalah 39.206 m
2
 dengan peruntukan 
2.128,017 m
2
 untuk bangunan dan 37.077, 983 m
2
 untuk lahan terbuka. Sarana 
dan prasarana yang disediakan oleh Rumah Potong Hewan ini adalah kandang 
pemeriksaan kesehatan, kandang penampungan, ruang pemotongan, ruang cutting, 
ruang pelayuan, ruang pemeriksaan daging (post mortem), dan ruang pencucian 
jerohan termasuk persediaan air bersih dan penerangan. Disekeliling Rumah 
53 
 
Potong Hewan ini terdapat rumah dinas, kandang ternak, sarana air bersih, WC 
tempat pemusnahan hewan yang sakit, dan kantor administrasi. 
 Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pada PD. RPH Tamangapa adalah 
sebanyak 10 orang karyawan kantor dan 1 orang dokter yang berstatus karyawan 
tetap kemudian tukang jagal (tukang potong) sebanyak 3 orang. Selain itu terdapat 
pekerja harian yang mengelola kandang sebanyak 5 orang yang berstatus tenaga 
kerja kontrak. Untuk mengelola daging hewan yang dipotong pengusaha/pemilik 
ternak mempekerjakan sebanyak 7 orang. Sedangkan untuk tenaga lainnya seperti 
pengulitan dan menyediakan makanan ternak tidak permanen jumlahnya karena 
tenaga tersebut berasal dari penduduk sekitar RPH Tamangapa.  
 Pengusaha yang ada di RPH Tamangapa terbagi atas dua kelompok yaitu 
kelompok yang termasuk dalam Persatuan Pemotong Ternak Makassar dan 
pengusaha pemotong yang tidak masuk dalam persatuan pemotong. Jumlah 
pemotong yang masuk dalam perkumpulan tersebut berjumlah 42 orang 
sedangkan yang tidak sebanyak 11 orang. Dari keseluruhanya tidak semuanya 
aktif melakukan pemotongan tiap hari,sebagian melakukan pemtongan jika ada 
permintaan saja. 
 Pemotongan hewan di RPH Tamangapa dilakukan tiap hari dengan waktu 
pemotongan dimulai antara jam 02.00 sampai 06.00 Wita. Hewan-hewan yang 
dipotong di RPH Tamangapa, semuanya milik pengusaha pemotong. Jumlah 
hewan yang akan dipotong di RPH ini tergantung dari pengusaha pemotong dan 
permintaan pasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola RPH, jumlah 
sapi atau kerbau yang dipotong berkisar antara 80 – 100 ekor setiap hari atau 





KEADAAN UMUM RESPONDEN 
5.1  Umur Responden 
 Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Adapun kisaran umur yang dimiliki oleh responden 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di RPH 
Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar. 
No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 19 – 26 8 22,22 
2 27 – 31 6 16,67 
3 32 – 36 7 19,44 
4 37 – 40 6 16,67 
5 41 – 46 6 16,67 
6 47 – 51 3 8,33 
Total 36 100 
 Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013. 
 Tabel 7, menunjukkan bahwa responden terbanyak yaitu berusia 19 – 26 
tahun sebanyak 8 orang (22,22%), dan yang terendah yaitu berumur 47 – 51 tahun 
sebanyak 3 orang (8,33%). Hal ini menunjukkan bahwa  pada umumnya 
responden lebih banyak dalam interval umur 19 – 26 tahun, hal ini disebabkan 
karena pada usia muda dan tergolong produktif menyebabkan seseorang memiliki 
tenaga yang lebih besar dalam berusaha. Sebagaimana pendapat yang 
dikemukakan oleh Kasim dan Sirajuddin (2008), usia non produktif berada pada 
rentan umur  0 – 14 tahun , usia produktif 15 – 56 tahun dan usia lanjut 57 tahun 
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keatas. Semakin tinggi umur seseorang maka ia lebih cenderung untuk berpikir 
lebih matang dan bertindak lebih bijaksana. Secara fisik akan mempengaruhi 
produktifitas usaha ternak, dimana semakin tinggi umur peternak umur maka 
kemampuan kerjanya relatif menurun. 
5.2  Jenis Kelamin 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di RPH 
Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di RPH 
Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar. 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Laki-laki 30 83,33 
2 Perempuan 6 16,67 
Total 36 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2013. 
Tabel 8 Menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 30 orang dengan persentase 83,33% 
sedangkan perempuan berjumlah 9 orang dengan persentase 6 orang 16,67%. 
5.3  Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan membedakan orang tersebut 
dengan mereka yang tidak memiliki pendididkan. Pendidikan dapat diperoleh 
secara formal seperti di bangku sekolah maupun non formal seperti kursus atau 
pelatihan. Adapaun tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Umur di RPH 
Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Tidak Sekolah - - 
2 SD/Sederajat 4 11,11 
3 SMP/Sederajat 5 13,89 
4 SMA/Sederajat 19 52,78 
5 Sarjana 8 22,22 
Total 36 100 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013. 
56 
 
 Tabel 9 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden cukup tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya pegawai dan para jagal telah 
memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan baik formal maupun non formal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sajogyo (1984)  yang menyatakan bahwa 
pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan non-formal seperti mengikuti 
kursus, aktif dalam mengikuti penyuluhan dari Dinas Peternakan atau pihak-pihak 
yang terkait sehingga peternak mendapatkan inovasi baru dan informasi-informasi 
baik mengenai tekhnologi, produksi, pemasaran dan lain-lain.  
5.4  Pekerjaan 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di RPH Tamangapa 
Kecamatan Manggala, Makassar dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pekerjaan di RPH     
Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar. 













 Jumlah   36 100 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2013. 
Tabel 10 menunjukkan bahwa staf RPH yang lebih tertinggi dengan 
jumlah responden masing-masing sebanyak 23 orang dengan persentase 63,89%, 
dimana staf RPH ini tergolong dari beberapa jabatan sedangkan jumlah responden 
terendah yaitu jagal 3 orang dengan jumlah persentase 8,33 %. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
6.1 Proses Pengelolaan Pemotongan 
Proses Pengelolaan adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu, dengan menggunakan tenaga orang lain, 
pengelolaan berarti menyelenggarakan. Pemotongan ternak merupakan proses 
yang menghasilkan bagian karkas dan bagian bukan karkas sesuai persyaratan 
pemotongan yang harus dipenuhi sehngga diperoleh hasil pemotongan yang 
bernilai tinggi, baik nilai ekonomis maupun nilai nutrisi yang berada di RPH 
Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar.  
Proses pengelolaan pemotongan di RPH dapat dilihat dari sub variabel :  
a. Perlakuan ternak sebelum di potong  
b. Pemotongan 
c. Perlakuan ternak setelah di potong (postmortem) 
Proses pengelolaan pemotongan di Rumah Potong Hewan (RPH) dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Perlakuan ternak sebelum di potong 
Indikator perlakuan ternak sebelum di potong dapat dilihat dari : 
- Pemeriksaan Antemortem 
- Penimbangan 
- Jenis Kelamin 
Hasil penelitian tentang proses pengelolaan pemotongan pada sub varibel 
perlakuan ternak sebelum dipotong dapat dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Proses Pengelolaan Pemotongan Ternak Pada Saat Perlakuan 
ternak sebelum di potong 




































Jumlah 36 100% 79 


























Jumlah 36 100% 64 


























Jumlah 36 100% 81 
Total  Total 224 
Sumber : Olahan Data Primer, 2013 
Tabel 8 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel perlakuan ternak 
sebeleum di potong  diperoleh  224 skor dengan kategori cukup baik yang berada 
pada interval (189–271) dengan indikator penimbagan ternak itu memiliki berat 
antara 700-750 kg dan pada pemeriksaan jenis kelamin memotong sapi betina 
yang produktif yang berarti bahwa masyarakat merasa cukup baik dengan adanya 
perlakuan ternak sebelum di potong di RPH Tamangapa. Meskipun bisa 
diperhatikan pada pemeriksaan ante mortem sudah baik (skor 42) dikarenakan 
ternak diistirahatkan antara 12-24 jam yang memenuhi persyaratan pemeriksaan 
antemortem, hal ini sesuai dengan pendapat Kartasudjana (2011) bahwa syarat 
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ternak yang akan dipotong adalah kondisi ternak harus dalam keadaan sehat dan 
segar, untuk itu setelah ternak tiba dirumah potong perlu diistirahatkan terlebih 
dahulu sampai kondisi ternak kembali segar.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai proses 
pemotongan ternak di rumah potong hewan Tamangapa dengan indikator 
perlakuan ternak sebelum dipotong dapat dilihat pada  Gambar 1.                                                                                   
108                    189                       224 271                         353                       432                    
   
        Kurang                       Cukup         Baik           Baik Sekali     
Gambar 1. Skala Proses Pengelolaan Pemotongan di RPH Tamangapa  
Sub Variabel Perlakuan Ternak Sebelum di Potong. 
Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa total skor 224, untuk proses 
pengelolaan terhadap perlakuan ternak sebelum di potong (189 – 271) dengan 
kategori  cukup baik. Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden sebagian 
merasa cukup baik pada proses pengelolaan pemotongan ternak dari segi 
perlakuan ternak sebelum di potong di RPH Tamangapa. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang pencemaran air  Rumah Potong Hewan ( RPH ) terdapat pada Lampiran 2. 
2. Pemotongan Ternak 
Indikator pemotongan ternak dapat dilihat dari :  
- Proses Penyembelihan 
- Proses Pengulitan 




Hasil penelitian tentang proses pengelolaan proses pemotongan di RPH 
Tamangapa pada sub varibel cara pemotongan dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Proses Pengelolaan Pemotongan Ternak Pada Saat Cara 
Pemotongan 




































Jumlah 36 100 88 

























Jumlah 36 100 76 































































Jumlah 36 100 64 
Total 274 
Sumber : Olahan Data Primer, 2013 
Tabel 9 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel cara pemotongan  
diperoleh  274 skor dengan kategori cukup baik yang berada pada interval (252–
361) dengan indikator proses penyembelihan yaitu diikat di tiang, kemudian 
langsung disembelih, kemudian proses pengulitan yang dilakukan di lantai, 
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digantung namun tidak menggunakan mesin, lalu proses pemisahan bagian daging 
yang langsung dilakukan pengkarkasan dan yang terakhir proses penimbangan 
yang mana beratnya sesuai dengan berat sapi sebelum di potong (Dibawah 750 
kg) yang berarti bahwa masyarakat merasa cukup baik dengan adanya cara 
pemotongan yang dilakukan di RPH tersebut kerena proses pemotongan telah 
dilakukan sesuai ketentuan.  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai proses 
pemotongan ternak di rumah potong hewan Tamangapa dengan indikator 
pemotongan dapat dilihat pada  Gambar 2.                                                                                 
144                    252                 274    361                       470                         576                    
   
            Kurang                   Cukup       Baik                  Baik Sekali 
Gambar 2. Skala Proses Pengelolaan Pemotongan di RPH Tamangapa  
Sub Variabel Pemotongan. 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa total skor 274, untuk proses 
pengelolaan terhadap cara pemotongan dengan kategori cukup baik yang berada 
pada interval (252–361), hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden 
sebagian merasa cukup baik dengan cara pemotongan di RPH Tamangapa. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Swatland (1984) yang mengatakan beberapa persyaratan 
untuk memperoleh hasil pemotongan ternak yang baik yaitu: (1) ternak harus 
tidak diperlakukan secara kasar, (2) ternak tidak mengalami stres, (3) 
penyembelihan dan pengeluaran darah harus secepat dan sesempurna mungkin, 
(4) kerusakan karkas harus minimal, (5) cara pemotongan harus higienis, (6) 
ekonimis dan (7) aman bagi para pekerja abatoar. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang cara pemotongan di RPH  terdapat pada Lampiran 3.  
3. Pemeriksaan Perlakuan Ternak Setelah di Potong (Postmortem) 
Indikator pada pemeriksaan perlakuan ternak setelah dipotong dapat 
dilihat dari : 
- Pemeriksaan Lanjutan  
- Pendistribusian Daging 
 Hasil penilaian responden di RPH Tamangapa terhadap proses 
pengelolaan pemotongan pada sub vaiabel pemariksaan postmortem dapat dilihat 
pada Tabel 10. 
Tabel 10. Proses Pengelolaan Pemotongan Ternak Pada Saat Pemeriksaan 
Postmortem 




































Jumlah 36 100 91 































Jumlah 36 100 136 
Total 227 
Sumber : Olahan Data Primer, 2013. 
Tabel 10 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel pemeriksaan 
lanjutan  diperoleh  227 skor dengan kategori baik yang berada pada interval 
(181-236) dengan indikator jarang dilakukan pemeriksaan lanjutan, namun pada 
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pendistribusian daging langsung di distribusikan hasilnya dan di bawah ke 
masing-masing pembeli yang berarti bahwa masyarakat merasa baik dengan 
adanya pemeriksaan lanjutan yang dilakukan di RPH tersebut  tetapi pada 
indikator pendistribusian daging, RPH Tamangapa memperlihatkan kinerja yang 
baik sekali pada indikator pendistribusian daging (skor 112). 
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai proses 
pemotongan ternak di rumah potong hewan Tamangapa dengan indikator 
perlakuan ternak setelah di potong dapat dilihat pada  Gambar 3.                                                                                  
72                    126                          181                      227 236                       288                
   
           Kurang                    Cukup          Baik  Baik Sekali 
Gambar 1. Skala Proses Pengelolaan Pemotongan di RPH Tamangapa  
Sub Variabel Perlakuan Ternak Setelah di Potong. 
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa total skor 227, untuk proses 
pengelolaan terhadap pemeriksaan lanjutan skor (181-236) dengan kategori  baik. 
Hal ini berarti bahwa menurut jawaban responden sebagian merasa baik sekali 
dengan pemeriksaan lanjutan di RPH Tamangapa, hal ini sesuai dengan pendapat 
Kartasudjana (2011) yang mengatakan maksud diadakannya pemeriksaan 
postmortem adalah; 1. Melindungi konsumen dari penyakit yang dapat 
ditimbulkan karena makan daging yang tidak sehat; 2. Melindungi konsumen dari 
pemalsuan daging. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 





6.2.  Nilai Analisis Proses Pemotongan Ternak di RPH Tamangapa 
 Penilaian responden di RPH Tamangapa Kecamatan Manggala, Makassar 
terhadap proses pengelolaan pemotongan ternak di RPH Tamangapa secara 
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 11. 
 Tabel 11. Hasil Rekapitulasi Penilaian Masyarakat Terhadap proses 
pengelolaan RPH Tamangapa Kecamatan Manggala 
Makassar. 




di RPH  




3. Perlakuan ternak 













 Jumlah  719 Cukup Baik 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
 Tabel 11 menunjukkan bahwa total bobot yang diperoleh dari proses 
pengelolaan pemotongan ternak di RPH Tamangapa Kecamatan Manggala, 
Makassar diperoleh total bobot 719, ini  menunjukkan bahwa hasil penilaian 
responden terhadap proses pengelolaan secara keseluruhan adalah cukup baik 
dengan interval (568 – 811) artinya masyarakat merasa cukup baik terhadap 
pelayanan pada rumah potong hewan tersebut. Penilaian tersebut meliputi 
perlakuan ternak sebelum di potong pada kategori cukup baik dengan bobot 218, 
indikator pemotongan berada pada kategori cukup baik dengan bobot 274 dan 
pada variabel pemeriksaan postmoretem  berada pada kategori baik sekali dengan 
bobot 227, Hal ini berarti bahwa responden merasa cukup baik dengan keberadaan 
rumah potong hewan dikarenakan pengelolaan pemotongan di rumah potong 
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hewan tersebut merupakan satu-satunya RPH di Makassar dan sedang dalam 
proses mendapatkan sertifikasi halal dari MUI.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai proses 
pengelolaan pemotongan ternak di RPH tersebut secara keseluruhan dapat dilihat 
pada gambar 4.    
324         567             719     811                     1.055                     1.296               
   
 Kurang        Cukup  Baik        Baik Sekali 
Gambar 4. Skala proses pengelolaan RPH Tamangapa Kecamatan 
Manggala Makassar 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa total skor  719,  untuk preoses pengelolaan 
pemotongan ternak di rumah potong hewan tersebut secara keseluruhan dengan 
skor (568 – 811) dengan kategori cukup baik. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Kartasudjana (2011) dalam modulnya proses pemotongan ternak di RPH bahwa 
syarat pemotongan ternak di RPH yaitu :1. Perlakuan pada ternak sebelum 
dipotong; 2. Cara pemotongan; 3. Pemeriksaan postmortem (setelah mati) 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 















Dari hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa proses 
pengelolaan pemotongan ternak di RPH Tamangapa Kecamatan Manggala, 
Makassar berada pada kategori cukup baik yang berarti pengelolaan pemotongan 
di rumah potong hewan tersebut sudah memadai karena telah memenuhi syarat-
syarat-syarat proses pemotongan di RPH.  
7.2 Saran 
Meskipun proses pengelolaan RPH Tamangapa berada pada kategori 
cukup baik tetapi untuk mendapatkan kategori lebih baik disarankan sebagai 
berikut : 
1. Adapun saran-saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya fasilitas untuk 
pengelolaan pemotongan di RPH Tamangapa lebih ditingkatkan kualitasnya 
dan diperhatikan pemeliharaannya agar proses pengelolaan pemotongan lebih 
baik. 
2. Pada proses pemotongan ternak yakni pada tahap pemisahan daging, fasiltas 
yang ada di RPH masih sangat kurang oleh karena itu perlu kiranya ada 
perhatian terhadap fasiltas yang terdapat di RPH, terutama pada proses proses 
pemisahan bagian-bagian daging yang seharusnya dilakukan dengan cara 
disemprot air dengan tekanan tinggi dan dilanjutkan dengan dicuci air hangat 
yang dicampur garam dan melakukan pemisahan bagian-bagian daging 
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1 Muh. Asrar 25 Laki-laki S1 Karyawan/Wiraswasta 
2 Rosnia 28 Perempuan S1 Karyawan/Wiraswasta 
3 Arifuddin 35 Laki-laki S1 Staf RPH 
4 H. Sija 39 Laki-laki S1 Pengusaha Pemotong 
5 H.Alimuddin  50 Laki-laki S1 Pengusaha Pemotong 
6 H. Madi Kallu 46 Laki-laki S1 Pengusaha Pemotong 
7 H. Pabe 43 Laki-laki S1 Pengusaha Pemotong 
8 Mirwan Mangga 45 Laki-laki S1 Kasie Penagihan 
9 Rahman dg. tato 35 Laki-laki SMP Jagal 
10 Dg. Nassa 38 Laki-laki SMP Karyawan/Buruh Harian 
11 Syamsil 50 Laki-laki SD Karyawan 
12 Iwan Bella 41 Laki-laki SMP Pengusaha Pemotong 
13 Ridwan 27 Laki-laki SD Jagal 
14 Dg.Lala 40 Laki-laki SD Pengusaha Pemotong 
15 Syamsul 51 Laki-laki SD Karyawan 
16 Diri 43 Laki-laki SMP Pengusaha Pemotong 
17 Ridwan 35 Laki-laki SMP Karyawan/Buruh harian 
18 Musakkir 21 Laki-laki SMA Karyawan 
19 Irawati 25 Perempuan SMA Karyawati/Wiraswasta 
20 Wiwik 19 Perempuan SMA Karyawati/Mahasiswi 
21 Amal Muslimin 21 Laki-laki SMA Mahasiswa 
22 H. Hasyim 24 Laki-laki SMA Pengusaha Pemotong 
23 Indah Wahyuni 23 Perempuan SMA Karyawati 
24 Ernawati 22 Perempuan SMA Karyawati 
25 Abd. Halik 27 Laki-laki SMA Karyawati/Wiraswasta 
26 Nyampe 30 Laki-laki SMA Pengusaha Pemotong 
27 Agus 30 Laki-laki SMA Kasie Penagihan 
28 Hijrah 29 Perempuan SMA Kasie umum dan Kepegawaian 
29 Erwin 33 Laki-laki SMA Jagal 
30 Abd.Azis 35 Laki-laki SMA Pengusaha Pemotong 
31 Anshar 35 Laki-laki SMA Wiraswasta 
32 Syahabuddin 32 Laki-laki SMA Koord.Kebersihan 
33 H.Arsyad 40 Laki-laki SMA Wiraswasta 
34 Rahmat 40 Laki-laki SMA Karyawan/Buruh harian 
35 Mansyur 40 Laki-laki SMA Wiraswasta/Karyawan 
36 Ismail Tahir 45 Laki-laki SMA Kabag. Humas 
Lampiran 2. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Pengelolaan Pemotongan (Sub 
Variabel Perlakuan Ternak Sebelum di Potong) di Kecamatan Manggala 
Makassar 
No Nama Responden 







1 Muh. Asrar 
1 3 2 6 
2 Rosnia 
2 3 2 7 
3 Arifuddin 
3 3 2 8 
4 H. Sija 
1 3 2 6 
5 H.Alimuddin  
1 2 2 5 
6 H. Madi Kallu 
1 2 2 5 
7 H. Pabe 
1 2 2 5 
8 Mirwan Mangga 
1 2 2 5 
9 Rahman dg. Tato 
1 2 2 5 
10 Dg. Nassa 
2 2 2 6 
11 Syamsil 
2 2 2 6 
12 Iwan Bella 
2 2 2 6 
13 Ridwan 
2 2 2 6 
14 Dg.Lala 
2 2 2 6 
15 Syamsul 
2 2 2 6 
16 Diri 
2 2 2 6 
17 Ridwan 
2 2 2 6 
18 Musakkir 
2 2 2 6 
19 Irawati 2 2 2 6 
20 Wiwik 
2 2 2 6 
21 Amal Muslimin 
2 2 2 6 






23 Indah Wahyuni 2 2 2 6 
24 Ernawati 
3 2 2 5 
25 Abd. Halik 
3 1 2 6 
26 Nyampe 
3 1 2 6 
27 Agus 
3 1 2 6 
28 Hijrah 3 1 3 6 
29 Erwin 
3 1 3 7 
30 Abd.Azis 
3 1 3 7 
31 Anshar 
3 1 3 7 
32 Syahabuddin 
3 1 3 7 
33 H.Arsyad 
3 1 3 7 
34 Rahmat 
3 1 3 7 
35 Mansyur 
3 1 3 7 
36 Ismail Tahir 
3 1 3 7 
Jumlah 79 64 81 224 
 
Ketererangan : 
1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Baik Sekali 
 
 
Lampiran 3.  Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Pengelolaan Pemotongan (Sub 












           
Jumlah 
1 Muh. Asrar 4 1 2 3 
10 
2 Rosnia 4 1 2 2 
9 
3 Arifuddin 4 1 2 3 
10 
4 H. Sija 4 1 2 3 
10 
5 H.Alimuddin 4 1 2 3 
10 
6 H. Madi Kallu 3 2 1 1 
7 




3 2 2 2 9 
9 Rahman dg. 
Tato 
3 2 2 2 9 
10 Dg. Nassa 2 2 2 2 
9 
11 Syamsil 2 2 1 1 
6 
12 Iwan Bella 2 2 1 1 
6 
13 Ridwan 2 2 1 1 
6 
14 Dg.Lala 2 2 1 1 
6 
15 Syamsul 2 2 1 1 
6 
16 Diri 2 2 1 1 
6 
17 Ridwan 2 2 2 2 
8 
18 Musakkir 4 1 2 2 
9 
19 Irawati 2 2 1 1 
6 




2 2 1 2 7 




2 2 1 2 7 
24 Ernawati 2 2 1 2 
7 
25 Abd. Halik 2 2 1 2 
7 
26 Nyampe 2 2 1 2 
7 
27 Agus 2 3 1 2 
8 
28 Hijrah 2 3 1 1 
7 
29 Erwin 2 3 1 2 
8 
30 Abd.Azis 2 3 1 2 
8 
31 Anshar 2 3 1 2 
8 
32 Syahabuddin 2 3 1 2 
8 
33 H.Arsyad 2 3 1 2 
8 
34 Rahmat 2 3 1 2 
8 
35 Mansyur 2 3 1 1 
7 
36 Ismail Tahir 2 3 1 2 
8 








Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Pengelolaan Pemotongan (Sub 
Variabel Perlakuan Ternak Setelah di Potong) di Kecamatan Manggala 
Makassar. 
No Nama Responden 









4 4 8 
2 
Rosnia 
3 4 7 
3 
Arifuddin 
4 4 8 
4 
H. Sija 
4 4 8 
5 
H.Alimuddin  
4 4 8 
6 
H. Madi Kallu 
2 3 5 
7 
H. Pabe 
2 3 5 
8 
Mirwan Mangga 
3 4 7 
9 
Rahman dg. tato 
3 4 7 
10 
Dg. Nassa 
3 4 7 
11 
Syamsil 
3 4 7 
12 
Iwan Bella 
2 4 6 
13 
Ridwan 
2 3 5 
14 
Dg.Lala 
2 3 5 
15 
Syamsul 
2 3 5 
16 
Diri 
2 4 6 
17 
Ridwan 
3 4 7 
18 
Musakkir 
3 4 7 
19 
Irawati 
2 3 5 
20 
Wiwik 
2 4 6 
21 
Amal Muslimin 
2 4 6 
22 
H. Hasyim 
2 4 6 
23 
Indah Wahyuni 
2 4 6 
24 
Ernawati 
2 4 6 
25 
Abd. Halik 
2 4 6 
26 
Nyampe 
2 4 6 
27 
Agus 
3 4 7 




2 4 6 
30 
Abd.Azis 
2 4 6 
31 
Anshar 
3 4 7 
32 
Syahabuddin 
3 4 7 
33 
H.Arsyad 
3 4 7 
34 
Rahmat 
3 4 7 
35 
Mansyur 
2 3 5 
36 
Ismail Tahir 
2 4 5 
Jumlah 92 136 227 
 
Ketererangan : 






Lampiran 5.Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Mengenai Perlakuan Pada Ternak 
Sebelum di Potong, Pemotongan, Perlakuan Ternak Setelah di Potong di 




Sebelum di potong Pemotongan Setelah di potong 
1. 6 10 8 24 
2. 7 9 7 23 
3. 8 10 8 26 
4. 6 10 8 24 
5. 5 10 8 23 
6. 5 7 5 17 
7. 5 7 5 17 
8. 5 9 7 21 
9. 5 9 7 21 
10. 6 9 7 22 
11. 6 6 7 22 
12. 6 6 6 18 
13. 6 6 5 17 
14. 6 6 5 17 
15. 6 6 5 17 
16. 6 6 6 18 
17. 6 8 7 21 
18. 6 9 7 22 
19. 6 6 5 17 
20. 6 6 6 18 
21. 6 7 6 19 
22. 6 7 6 19 
23. 6 7 6 19 
24. 5 7 6 18 
25. 6 7 6 19 
26. 6 7 6 19 
27. 6 8 7 21 
28. 6 7 5 18 
29. 7 8 6 21 
30. 7 8 6 21 
31. 7 8 7 22 
32. 7 8 7 22 
33. 7 8 7 22 
34. 7 8 7 22 
35. 7 7 5 19 
36. 7 8 5 20 
Jumlah 224 274 227 725 
 
 
Lampiran 6. Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 
- Perlakuan Ternak Sebelum di Potong 
1. Tanggapan terhadap proses pemeriksaan antemortem pada sapi dan kerbau di RPH ? 
2. Tanggapan terhadap proses penimbangan sapi dan kerbau di RPH sebelum di potong ? 
 










Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 
Apabila di 
istirahatkan 24-36 jam 





istirahatkan 12-24 jam 
dan ternak dalam 
kondisi baik 
 
Apabila ternak di 
istirahatkan kurang 
dari 12 jam dan ternak 
dalam kondisi baik 
 
Apabila tidak di 
istirahatkan dan 
ternak dalam kondisi 
kurang baik 
Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 









dibawah 700 kg 
Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 
Tidak memotong jenis 
kelamin betina 
produktif dan Apabila 










Memotong sapi betina 
yang produktif 
 
Memotong sapi betina 
Yang bunting 
- Pemotongan 
1. Tanggapan terhadap proses penyembelihan sapi dan kerbau di RPH ? 
 
2. Tanggapan terhadap proses pengulitan sapi dan kerbau di RPH setelah pemotongan ? 
 
3. Tanggapan terhadap proses pemisahan bagian daging sapi dan kerbau di RPH setelah 
pemotongan ? 
 




Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 













Lansung di sembelih 
tanpa diikat ditiang 
Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 
Pengulitan dilakukan 




















Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 
disemprot air dengan 
tekanan tinggi dan 
dilanjutkan dengan 
dicuci air hangat yang 
dicampur garam dan 
melakukan dengan 
cara di gantung 
 
disemprot air dengan 
tekanan tinggi dan 
dilanjutkan dengan 
dicuci air hangat yang 
dicampur garam tapi 
tidak di gantung 
 
disemprot air dengan 




Lansung di lakukan 
pengkarkasan. 
Baik Sekali (4) Baik (3) Cukup Baik (2) Kurang Baik (1) 
 
Beratnya sesuai 
dengan berat sapi 
sebelum di potong 




dengan berat sapi 
sebelum di potong 
(Beratnya 750 kg) 
 
Beratnya sesuai 
dengan berat sapi 
sebelum di potong 
(Dibawah 750 kg) 
 
Beratnya sesuai 
dengan berat sapi 
sebelum di potong 
(Sangat dibawah 750 
kg) 
- Perlakuan Ternak Setelah di Potong 
 
1. Tanggapan terhadap pemeriksaan lanjutan sapi dan kerbau di RPH ? 
 









































Langsung disimpan di 




Disimpan di ruang 
pendingin 
 
Disimpan tanpa tidak 
dimasukkan di ruang 
pendingin 
KUISIONER 
ANALISIS PROSES PENGELOLAAN PEMOTONGAN SAPI DAN KERBAU DI RPH 
TAMANGAPA, KECAMATAN MANGGALA MAKASSAR 
 
 
I. Identitas Responden 
Nama     : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  : 
Tingkat Pendidikan : 
Pekerjaan  : 
Petunjuk pengisian : 
Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi 
tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 
II. Beberapa pertanyaan yang mengenai analisis proses pengelolaan pemotongan sapi 
dan kerbau di rph tamangapa, kecamatan manggala makassar 
 Perlakuan Ternak Sebelum di potong 
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses pemeriksaan antemortem pada sapi 
dan kerbau di RPH ?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses penimbangan sapi dan kerbau di RPH 
sebelum di potong ?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
3. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses jenis kelamin sapi dan kerbau di RPH 
?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
 Pemotongan 
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses penyembelihan sapi dan kerbau di 
RPH ?  
e. Baik Sekali 
f. Baik 
g. Cukup baik 
h. Kurang baik 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses pengulitan sapi dan kerbau di RPH 
setelah pemotongan ?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
3. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses pemisahan bagian-bagian daging sapi 
dan kerbau di RPH setelah pemotongan ?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
4. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses penimbangan daging sapi dan kerbau 
di RPH setelah pemotongan ? 
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
Perlakuan Ternak Setelah di Potong (Postmortem) 
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap pemeriksaan lanjutan sapi dan kerbau di RPH 
?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses pendistribusian daging sapi dan kerbau 
di RPH ?  
a. Baik Sekali 
b. Baik 
c. Cukup baik 
d. Kurang baik 
III. Pertanyaan Pendukung  
1. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses pendistribusian dan pemasaran daging 
di RPH Tamangapa ini dan kemana saja daging tersebeu dipasarkan ? 
………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………….................... 
2. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu terhadap proses pemotongan sapi dan kerbau di RPH 




Tanda Tangan Responden 
 
 (…………………………..) 
